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Abstract. Salinity is the amount of salt contained or dissolved in water or soil. Salinity can cause the
change of physical characteristics of soil, especially in coastal area, that affects human daily activities,
including agriculture. Baitussalam District (Kecamatan Baitussalam) is one of the districts that was
hit most devastatingly by the Indian Ocean Tsunami 2004 as well as has large population with
potential agricultural prospect in Aceh Besar Region (Kabupaten Aceh Besar). This research aims to
identify the soil salinity level in the Baitussalam District. The sampling technique uses descriptive
methodology with scalable quantitative approach in the chosen sampling areas. 26 sampling spots
have been chosen according to mathematical calculation. Quantitative method is used to analyze the
result in this research. Furthermore, conductivity measurement is done through induction
electromagnetic method, using Geonics EM38 and to identify the soil salinity level, analysis of soil
texture is conducted in the laboratory. As the result, the electrical conductivity measurement shows
varying values. The minimum conductivity value is 0,004 dS/m, taken at spot T 004 in Lam Ujong
Village (Desa Lam Ujong). Whereas the maximum conductivity value reaches 10,31 dS/m, taken at
spot T 003 in Labuy Village. The soil salinity in the 26 sampling spots in Baitussalam District
demonstrates an average level, with a value of ECa 2-4 dS/m. The result of this research is expected
to be a parameter to control and develop the activities, especially for agricultural activities, in the
coastal area in Aceh Besar Region, and in Baitussalam district in particular.
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Pendahuluan

Gempa bumi pada 26 Desember 2004 dengan kekuatan 9,0 SR yang melanda
pesisir Samudera Hindia telah memicu tsunami dengan ketinggian 10 m, menimbulkan
ratusan ribu korban jiwa dan menyebabkan kerusakan fisik yang masif di daratan,
termasuk lahan-lahan pertanian. Tsunami tersebut telah menyebabkan sekitar 20.000
hektar tambak rusak atau tidak berfungsi dan lebih dari 60.000 hektar lahan pertanian di
seluruh wilayah rusak (BRR, 2005), serta 37,500 ha lahan pertanian sepanjang pesisir
Aceh, termasuk kolam ikan, sawah, perkebunan, hortikultura, kebun, dan lapangan
terbuka (McLeod, dkk., 2010). Di samping itu, tsunami tersebut juga menambah
kerentanan terhadap peristiwa ekstrim pada daerah tersebut (Velmurugan, dkk.,2015).
Kerusakan lainnya akibat gelombang tsunami adalah kerusakan karakteristik fisis lahan
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pertanian, termasuk salinitas tanah dan air, erosi tanah, pengendapan dari sedimen laut
dan pasir, kontaminasi tanah dan jalanan yang rusak, irigasi serta infrastruktur drainase
(Slavich, dkk., 2006). Tsunami mengakibatkan berkurangnya kualitas air untuk irigasi
terkait dengan kekeruhan dan penurunan tingkat oksigen, meningkatnya salinitas air,
meningkatnya kadar As, Mn, Fe, dan B serta terkontaminasi dengan bakteri dan tingkat
salinisasi tanah (McLeod, dkk., 2010).

Air laut yang membanjiri wilayah pesisir maupun daratan merupakan salah satu
sumber peningkatan garam pada tanah dan air di daearah daratan (Sonon, dkk., 2015).
Dalam kondisi yang lebih ekstrim, tingkat salinitas yang sangat tinggi dapat mematikan
tanaman pertanian, vegetasi alami, serta merusak struktur tanah (Commision, 2000).
Dampak yang ditimbulkan tsunami terhadap kondisi salinitas tanah dan air tanah juga
sangat merugikan dan mempengaruhi pertanian. Keberadaan air tanah merupakan salah
satu sumber air yang paling penting untuk mendukung aktivitas manusia. Sebagian besar
konsumsi air untuk pertanian, industri dan air minum berasal dari air tanah (Motevalli,
dkk., 2018).

Salinitas merupakan tingkat kandungan garam yang terlarut dalam air maupun
tanah (Armis, dkk., 2017); (El-Swaify, 2000). Salinitas tanah dan air merupakan domain
penting untuk menjaga stabilitas kegiatan pertanian dan menjadi faktor pembatas untuk
pertumbuhan tanaman (Rachman, dkk., 2008). Tumbuhan membutuhkan kandungan
oksigen yang cukup dalam air tanah untuk tumbuh dengan baik. Kadar garam tinggi akan
mengurangi kandungan oksigen yang terkandung dalam air tanah (Armis, dkk., 2017) dan
mempengaruhi kemampuan tumbuhan untuk mengikat partikel-partikel air dalam tanah
(Rachman, dkk., 2008). Kondisi-kondisi tersebut sangat mungkin terjadi akibat perubahan
salinitas yang disebabkan oleh bencana tsunami Aceh, termasuk di wilayah pesisir
Kabupaten Aceh Besar. Wilayah Kabupaten Aceh Besar merupakan kawasan yang terkena
dampak parah bencana tsunami tahun 2004. Salah satu wilayah di Kabupaten Aceh Besar
tersebut yang terkena dampak tsunami yaitu Kecamatan Baitussalam. Wilayah pesisir
Kecamatan Baitussalam ini pada bagian utara dan barat berbatasan langsung dengan Selat
Malaka dengan garis pantai sepanjang £ 5 km. Kecamatan ini terdiri dari 13 gampong
(desa) dan dua mukim, dengan total luas wilayah kecamatan sebesar 2.084 hektar (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah melihat dampak tsunami pada
perubahan sifat air dan tanah, termasuk indikator salinitas, di wilayah Aceh. Salah satunya
penelitian yang melihat dampak tsunami pada perubahan sifat air dan tanah terpengaruh
bencana tsunami di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh, dampak
tsunami pada salinitas tanah di aceh dan rencana rehabilitasnya (Syakur, dkk., 2012).
Dalam penelitiannya, Syakur, dkk., (2012) berusaha menginvestigasi sifat-sifat tanah dan
air pada lahan yang terkena tsunami serta arahan reklamasi dan rehabilitasi tanah di
Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian lebih dititikberatkan pada
perubahan sifat tanah, termasuk di dalamnya salinitas tanah dan air. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tingkat kerusakan lahan pertanian di Kecamatan Lhoknga (Lampuuk)
beragam, masing-masing 40 % Kelas A (dampak tsunami rendah), 8 % Kelas B (dampak
tsunami sedang), dan 52 % Kelas C (dampak tsunami parah), serta salinitas tanah di
wilayah Lhok Nga masih tinggi dengan ketebalan sedimen tanah yang relatif besar.
Penelitian serupa lain yang mengambil lokasi sampel di Lhok Nga juga dilakukan oleh
Rachman, dkk., (2008) dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh tsunami terhadap sifat
kimia tanah di Aceh.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Slavich, dkk., (2006) yang berusaha mengukur
salinitas tanah di area terdampak tsunami dengan wilayah sampel Kabupaten Pidie.
Penelitian tersebut menghasilkan outcome berupa adanya suatu metode atau
pengembangan model pengukuran atau penilaian tingkat salinitas dari wilayah terdampak
tsunami dengan menggunakan instrumen induksi elektromagnetik EM38. Selain itu,
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pemetaan dan pengukuran tingkat salinitas juga penting bagi pengaturan dan manajemen
pertanian dan ekologi (Adam, dkk., 2012). Liu, dkk., (2016) telah melakukan pengukuran
salinitas dan pemetaan spasial distribusi salinitas di Yellow River Delta (YRD), China
sebagai salah satu dasar dalam kebijakan untuk restorasi dan konservasi wilayah YRD yang
merupakan delta terbesar di China dan memegang peran penting bagi ekosistem global.
Lebih lanjut, Rachman, dkk., (2008) mempelajari sifat fisis tanah (termasuk tingkat
salinitas) pasca tsunami Aceh 2004 untuk kemudian dapat merumuskan strategi
rehabilitasi lahan pertanian yang terdampak tsunami.

Kecamatan Baitussalam merupakan salah satu wilayah di pesisir Aceh Besar yang
terkena dampak dari gempa dan tsunami tahun 2004, menyebabkan perubahan karakter
fisik pada lahan pertanian dan meningkatnya salinitas tanah sehingga mempengaruhi
pertanian. Sebagian besar penduduk yang tidak dapat memanfaatkan lahan mereka
sebagai lahan pertanian dan sebagian besar menjadi lahan tidur atau tidak berfungsi sama
sekali. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil lahan Kecamatan
Baitussalam, mengetahui karakteristik tanah dan mengidentifikasi tingkat salinitas tanah
di Kecamatan Baitussalam, serta merekomendasikan pengelolaan tanah yang tepat untuk
daerah Kecamatan Baitussalam. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kegiatan
pengawasan dan monitor perubahan pada salinitas tanah dari musim ke musim yang
kemudian dapat dijadikan masukan untuk membimbing para petani di wilayah tersebut
ketika lahan mereka telah dapat digunakan untuk kegiatan pertanian kembali.

Metode

Penelitian dilakukan di 13 desa yang ada di Kecamatan Baitussalam pada Bulan
Februari 2021 yang diperkirakan merupakan puncak dari rata-rata hujan bulanan. Lokasi
sampling dipilih pada titik-titik yang diperkirakan dapat mewakili kondisi salinitas tanah
yang ada dalam Kecamatan Baitussalam tersebut. Kecamatan Baitussalam memiliki luas
20,84 km? berada pada wilayah Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, memiliki wilayah
pesisir di bagian utara yang mengarah ke Selat Malaka dengan garis pantai sepanjang = 5
km. Kecamatan ini memiliki 13 buah desa dengan ibukota kecamatan yaitu Lambada Lhok.
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mesjid Raya dan Selat Malaka, sebelah
selatan dengan Kecamatan Darussalam, sebelah barat dengan Kota Banda Aceh dan Selat
Malaka, dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Darussalam dan Kecamatan
Mesjid Raya. Kecamatan yang berhadapan langsung dengan Selat Malaka pada sisi utara
dan barat menjadikan Kecamatan Baitussalam daerah dengan tingkat kerusakan yang
parah dihantam gelombang tsunami. Profil Kecamatan Baitussalam berdasarkan
penggunaan lahan setelah beberapa tahun tsunami diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Kecamatan Baitussalam Berdasarkan Penggunaan Lahan

Luas Km? Total

No Nama Desa/Gampong Lahan Lahan Lahan Non Jtm;lah
sawah Bukan Pertanian il

Sawah (km2)

1 Blang Krueng 0,33 0,06 0,72 1,11
2 Baet 0,00 1,44 0,51 1,95
3 Cadek 0,00 1,58 0,44 2,02
4 Kajhu 0,31 0,65 1,91 2,87
5 Cot Paya 0,01 0,39 0,55 0,95
6 Lambada Lhok 0,04 0,78 0,65 1,47
7 Klieng Cot Aron 0,19 0,07 0,43 0,69
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8 Miruek Lamreudeup 0,17 0,00 0,25 0,42
9 Klieng Meuria 0,05 0,04 0,37 0,46
10 Lampineung 0,04 0,01 0,32 0,37
11 Lam Asan 0,41 0,01 0,22 0,64
12 Labuy 0,17 0,55 4,09 4,81
13 Lam Ujong 0,07 0,74 2,27 3,08

Jumlah 1,79 6,32 12,73 20,84

Sumber: Baitussalam Dalam Angka, 2020

Berdasarkan profil penggunaan lahan desa di Kecamatan Baitusalam, maka dapat
dipastikan bahwa sebagian besar lahan desa merupakan lahan non pertanian. Hasil
wawancara singkat dengan penduduk beberapa desa di lokasi penelitian, rendahnya
penggunaan lahan sebagai lahan pertanian disebabkan karena kondisi tanah yang rusak
parah karena tsunami, sehingga memiliki resiko kegagalan yang tinggi jika tanah tidak
dikelola dengan baik. Berbagai masalah tanah juga menyebabkan rendahnya penggunaan
lahan sebagai lahan pertanian, contohnya masalah salinitas tanah. Dampak yang
ditimbulkan tsunami terhadap kondisi salinitas tanah dan air tanah juga sangat merugikan
dan mempengaruhi pertanian. Keberadaan air tanah merupakan salah satu sumber air
yang paling penting untuk mendukung aktivitas manusia. Sebagian besar konsumsi air
untuk pertanian, industri dan air minum berasal dari air tanah (Motevalli et al., 2018).
Salinitas tanah juga menyebabkan lahan tidak dapat berproduksi dengan baik.

Pengukuran konduktivitas dan analisis tekstur tanah dilakukan selama 20 hari, dan
analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh
(BPTP Aceh). Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peta rencana titik
sampel Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar; plastic box (plastic pvc); clamp
(rubber). Alat-alat yang digunakan yaitu: GPS (Garmin); meteran induksi elektromagnetik
(Geonics EM38). Meteran induksi elektromagnetik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Geonics EM38 dengan nomor seri 064631 yang diproduksi oleh Geonics Limited
Ontario Kanada, memiliki koil pemancar dan pengulang dipisahkan terpisah 1 m. Alat ini
mengukur konduktivitas listrik tanah, dalam satuan millisiemens per meter (mS/m).

Alat EM38 dapat mengukur rata-rata nilai EC profil tanah utuh di lapangan sampai
pada kedalaman 1 meter, tanpa perlu pengambilan contoh tanah dan hasilnya dapat
langsung diketahui. Pengukuran EC menggunakan metode ini dinamakan apparent
electrical conductivity (ECa). Nilai hasil pengukuran EM38 akan meningkat seiring dengan
meningkatnya salinitas tanah, kandungan liat dan kelembaban tanah. Hasil pengukuran
dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengambil contoh tanah untuk analisa di
laboratorium, dan juga untuk menilai tingkat salinitas tanah berdasarkan berbagai tekstur
tanah (Rachman, dkk., 2018) seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Salinitas Tanah (ECa) diukur Menggunakan EM38 pada Berbagai
Tekstur Tanah

ECa (dS/m)
Tekstur Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Pasir berlempung 0,4 0,4-0,7 0,7-1,3 >1,3
Lempung 0,4 0,4-1,1 1,1-1,9 >1,9
Lempung berliat - <1,0 1,0 - 1,5 1,5-2,5 >2,5

liat ringan ! ! ! ! ! !
Liat sedang - <1,25 1,25 - 1,9 1,9 - 3,0 >3,0

berat
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Tekstur tanah mempengaruhi tingkat salinitas tanah, seperti yang diperlihatkan
dalam tabel diatas. Kategori rendah menunjukkan equivalen dengan ECe <2 dS/m;
kategori sedang menunjukkan equivalen dengan nilai ECe 2 sampai 4 dS/m; kategori tinggi
menunjukkan equivalen dengan nilai ECe 4 sampai 8 dS/m; dan kategori sangat tinggi
menunjukkan equivalen dengan nilai ECe >8 dS/m. Setelah dikalibrasi, alat EM38 ini dapat
dipakai untuk pengukuran konduktivitas listrik tanah dengan dua (2) tipe pengukuran
yaitu:

1. Secara vertikal, yang sensitif pada kedalaman di atas 0,35 sampai 1,5 m.
2. Secara horizontal, lebih sensitif pada kedalaman 0,35 - 0,5 m.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
melakukan survei dan pengamatan mengenai karakteristik tanah di daerah Kecamatan
Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Sistem pengumpulan data yang akan dilakukan adalah
dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Untuk data primer, data yang diperoleh
merupakan hasil pengamatan di lapangan dan juga hasil analisis pada laboratorium.
Tekstur tanah pada daerah yang diteliti diperiksa dengan menganalisis sampel tanah pada
laboratorium Balai Pengkajian Teknologi dan Pertanian (BPTP) Banda Aceh. Pengumpulan
data sekunder diperoleh dari instansi-instansi pemerintah terkait seperti data luas wilayah
dan peta. Selain itu, data yang lain didapatkan melalui studi kepustakaan berupa dasar-
dasar teoritis yang bersumber dari buku teks, jurnal hasil penelitian, internet dan referensi
lainnya yang menyangkut dengan daerah penelitian serta diskusi langsung dengan
masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk menggali dan mengkaji lebih dalam tentang
daerah penelitian.

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Survei Pendahuluan dan penetapan titik
Survei pendahuluan merupakan langkah awal untuk menentukan lokasi penelitian,
penentuan lokasi penelitian ini dengan cara survei ke lapangan. Dari hasil survei ke
lapangan, diketahui bahwa beberapa titik sampel yang ada di 13 desa terindikasi
homogen. Beberapa titik sampel dianggap sama dan dapat mewakili titik-titik lainnya di
Kecamatan Baitussalam.

2. Pengukuran daya hantar listrik
Berdasarkan hasil survei pendahuluan dan memperhatikan lokasi secara keseluruhan
maka ditetapkan lokasi dan titik yang representative dalam pengukuran daya hantar
listrik (konduktivitas).

3. Analisis sampel tanah
Untuk menentukan kadar salinitas tanah, maka dilakukan analisis tekstur tanah.

4. Interpretasi data dan Rekomendasi

Data yang diperoleh dari pengamatan lapangan dan hasil analisis laboratorium,
selanjutnya dilakukan pengukuran konduktivitas listrik menggunakan pengukuran di
lapangan dan analisis tekstur tanah untuk menentukan tingkat salinitasnya.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Tanah di Kecamatan Baitussalam

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara pasir, debu dan liat atau
kelompok partikel dengan ukuran yang lebih kecil dari kerikil. Tekstur tanah sering
berhubungan dengan permeabilitas, daya tahan memegang air, aerasi dan kapasitas tukar
kation serta kesuburan tanah (Ruhaimi, 2016). Penentuan tekstur tanah pada dasarnya
dapat ditentukan dengan metode analisis kualitatif, yaitu dengan merasakan tanah
langsung menggunakan jari tangan sehingga dapat diketahui tingkat kehalusan dan
kekasarannya. Hal ini disebabkan karena penentuan tekstur tanah merupakan
perbandingan fraksi tanah yang meliputi kandungan liat, debu, dan pasir dalam suatu
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massa tanah yang memiliki bentuk partikel yang berbeda-beda. Bila terasa halus maka
tanah memiliki kandungan liat yang dominan dan bila kasar maka kandungan pasirnya
dominan. Karakteristik tanah pada lokasi penelitian diperoleh dengan cara mengambil
sampel tanah pada kedalaman 20 cm dan menganalisis teksturnya pada laboratorium.

Penentuan tekstur tanah yang telah dianalisis menggunakan segitiga tekstur.

Tabel 3. Hasil Analisis Tekstur Tanah

No Lokasi Titik . .

Sampel Sampel Latitude (X) Longitude (Y) Tekstur Tanah

T 001 Desa Baet  95° 22' 3.806" E  5° 35' 28.386" N Pasir Berlempung

T 002 Desa Cot Paya 95°23'0.024"E 5°36'13.288" N Pasir Berlempung

T 003 Desa Labuy 95° 23' 55.230" E 5° 36'59.969" N Pasir Berlempung

T 004 Dejj%#gm 95°24'9.159" E  5°37'3.724"N  Pasir Berlempung

T 005 Deljj%r%;m 95° 24' 38.005" E  5° 36' 54.331" N Lempung

T 006 Desa Labuy 95° 24'2.822" E 5° 36'51.491" N Pasir Berlempung

T 007 Desa Baet 95° 21' 38.509" E 5° 35' 25.883" N Lempung

T 008 Desa Cadek  95° 22' 15.999" E 5° 35' 48.308" N  Pasir Berlempung

T 009 Desa Kajhu 95° 22'22.064" E 5° 36'0.163" N Pasir Berlempung

TO010 Desa Kajhu 95° 22' 31.842" E 5° 35'41.247" N Pasir Berlempung

T o011 Desa Kajhu ~ 95° 22'43.091" E 5° 35' 24.210" N Lempung

TO012 Desa Kajhu 95° 22'55.822" E 5° 35' 37.052" N  Pasir Berlempung

To013 Desa fr'g:g €Ot 950 23132.699" E 5°36'4.195" N Pasir Berlempung

T 014 De;aefr'i'gng 95° 23' 48.169" E 5° 36' 22.728" N Pasir Berlempung

To15  DesaMiruek  g56541.120"E  5°36'12.521" N Pasir Berlempung
Lamreudeup

TO016 Desa Lam Asan 95° 24'3.721"E 5° 36'30.699" N Lempung Berliat

T 017 Desa 95° 23' 53.144" E  5° 36' 34.603" N Pasir Berlempung
Lampineung

T 018 Desa 95° 23' 53.519" E 5° 36' 45.459" N Pasir Berlempung
Lampineung

T 019 Desa Labuy 95° 24' 49.800" E 5° 36' 40.425" N Liat Berpasir

T 020 Desa Labuy 95° 24'49.491" E 5° 36' 32.749" N  Lempung Berliat

T 021 Desa Labuy 95° 24'57.712" E 5° 36' 50.453" N Liat

T 022 Desal_fonlzbada 95° 23' 30.642" E 5° 36' 31.782" N Pasir Berlempung

Tozz  DPes2lambada ggo 5343 0957 € 50 36'39.612" N Pasir Berlempung

T 024 Desa Cot Paya 95°23'8.693"E 5°36'16.131" N Pasir Berlempung

T 025 DelfraueBr']agng 95° 22' 25.991" E 5° 35' 10.242" N Pasir Berlempung

T 026 De;fueBr']agng 950 22' 10.851" E 5° 35' 21.227" N Pasir Berlempung

Hasil analisis tekstur tanah di 13 desa Kecamatan Baitussalam sebagian besar
adalah pasir berlempung. Tekstur pasir berlempung merupakan tesktur tanah yang kasar
dan memiliki permukaan yang kecil sehingga tidak dapat menyimpan air dalam jumlah
banyak. Penentuan tekstur tanah pada dasarnya dapat ditentukan dengan metode analisis
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kualitatif, yaitu dengan merasakan tanah langsung menggunakan jari tangan sehingga
dapat diketahui tingkat kehalusan dan kekasarannya. Hal ini disebabkan karena penentuan
tekstur tanah merupakan perbandingan fraksi tanah yang meliputi kandungan liat, debu,
dan pasir dalam suatu massa tanah yang memiliki bentuk partikel yang berbeda-beda. Bila
terasa halus maka tanah memiliki kandungan liat yang dominan dan bila kasar maka
kandungan pasirnya dominan. Tanah bertekstur pasir mempunyai luas permukaan yang
lebih kecil sehingga sulit menyerap (menahan) air dan unsur hara, dan peredaran udara
dalam tanah kurang baik (Bintoro, A et al., 2017).

Tanah bertekstur halus (dominan liat) memiliki permukaan yang lebih halus
dibandingkan dengan tanah bertekstur kasar (dominan pasir). Sehingga tanah-tanah yang
bertekstur halus memiliki kapasitas adsorpsi unsur hara-unsur hara yang lebih besar, dan
umumnya lebih subur dibandingkan dengan tanah bertekstur kasar karena banyak
mengandung unsur hara dan bahan organik yang dibutuhkan oleh tanaman. Tanah
bertekstur kasar lebih porus dan laju infiltrasinya lebih cepat. Namun demikian, tanah
bertekstur halus memiliki kapasitas memegang air lebih besar daripada tanah pasir karena
memiliki permukaan yang lebih luas. Tanah-tanah berliat memiliki persentase porus yang
lebih banyak yang berfungsi dalam retensi air (water retension). Tanah-tanah yang
bertekstur kasar memiliki makro porus yang lebih banyak, yang befungsi dalam pergerakan
udara dan air. Selanjutnya dilakukan penentuan tekstur tanah menggunakan segitiga
tesktur. Hasil penentuan tekstur tanah seperti yang diperlihatkan dalam tabel, ada 19
lokasi yang tekstur tanahnya pasir berlempung, 3 lokasi dengan tekstur tanah lempung, 1
lokasi yang tekstur tanahnya liat, 1 lokasi dengan tekstur tanah liat berpasir dan 2 lokasi
yang tekstur tanahnya lempung berliat. Tabel 3 menjelaskan bahwa tekstur tanah di
Kecamatan Baitussalam sebagian besar adalah pasir berlempung.

Identifikasi Salinitas Tanah di Kecamatan Baitussalam

Salinitas merupakan faktor penting sebagai indikator kesuburan tanah. Sangat
perlu menganalisis tingkat salinitas tanah terlebih dahulu agar lahan pertanian nantinya
akan dapat dimaksimalkan fungsinya, memperbaiki pH tanah dan meningkatkan produksi
tanaman (Izzati, dkk., 2016). Salinitas tanah dapat berkurang seiring waktu karena hujan
dan air irigasi. Salah satu parameter yang dapat dipakai untuk menilai tingkat salinitas
tanah adalah dengan mengukur daya hantar listrik (DHL) atau Electrical Conductivity (EC).
Daya hantar listrik yang telah diukur di lapangan menggunakan induksi EM38 selanjutnya
dicocokkan dengan tekstur tanah, untuk menentukan kategori tingkat salinitas tanah.
Satuan yang digunakan umumnya adalah deciSiemens per meter (dS/m).

Penentuan tekstur tanah pada dasarnya dapat ditentukan dengan metode analisis
kualitatif, yaitu dengan merasakan tanah langsung menggunakan jari tangan sehingga
dapat diketahui tingkat kehalusan dan kekasarannya. Karakteristik tanah pada lokasi
penelitian diperoleh dengan cara mengambil sampel dan menganalisis teksturnya di
laboratorium. Berdasarkan hasil analisis sampel tanah, didapatkan hasil tekstur tanah
sebagian besar adalah pasir berlempung, yaitu sebanyak 19 titik sampel. Tanah dengan
tekstur lempung sebanyak 3 titik sampel, tekstur liat sebanyak 1 titik sampel, tekstur liat
berpasir sebanyak 1 titik sampel dan tekstur lempung berliat sebanyak 2 titik sampel.

Tabel 4. Kategori Salinitas Tanah Berdasarkan Konduktivitas Hidraulik (ECa) dan Tekstur

Tanah
No A Nilai Kategori
Sampel Lokasi Titik Sampel ECa Tekstur Tanah Salinitas
T 001 Desa Baet 2,36 Pasir Berlempung Sangat Tinggi
T 002 Desa Cot Paya 1,07 Pasir Berlempung Tinggi
T 003 Desa Labuy 10,31 Pasir Berlempung Sangat Tinggi
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T 004 Desa Lam Ujong 0,004 Pasir Berlempung Rendah
T 005 Desa Lam Ujong 1,90 Lempung Sangat Tinggi
T 006 Desa Labuy 0,72 Pasir Berlempung Sedang
T 007 Desa Baet 0,86 Lempung Sedang
T 008 Desa Cadek 0,53 Pasir Berlempung Sedang
T 009 Desa Kajhu 1,26 Pasir Berlempung Tinggi
TO010 Desa Kajhu 0,55 Pasir Berlempung Sedang
TO011 Desa Kajhu 0,59 Lempung Sedang
TO012 Desa Kajhu 0,79 Pasir Berlempung Sedang
T 013 Desa Klieng Cot Aron 0,77 Pasir Berlempung Sedang
TO014 Desa Klieng Meuria 0,32 Pasir Berlempung Rendah
T 015 Desa Mireuk 0,6 Pasir Berlempung Sedang
Lamreudeup
TO16 Desa Lam Asan 0,85 Lempung Berliat Sedang
TO017 Desa Lampineung 0,68 Pasir Berlempung Sedang
TO018 Desa Lampineung 0,42 Pasir Berlempung Rendah
T 019 Desa Labuy 0,32 Liat Berpasir Rendah
T 020 Desa Labuy 1,96 Lempung Berliat Sangat Tinggi
T 021 Desa Labuy 0,74 Liat Sedang
T 022 Desa Lambada Lhok 1,62 Pasir Berlempung Sangat Tinggi
T 023 Desa Lambada Lhok 0,69 Pasir Berlempung Sedang
T 024 Desa Cot Paya 0,56 Pasir Berlempung Sedang
T 025 Desa Blang Krueng 0,73 Pasir Berlempung Sedang
T 026 Desa Blang Krueng 0,96 Pasir Berlempung Tinggi

Tabel 4 merupakan kategori tingkat salinitas tanah berdasarkan hasil pengukuran
daya hantar listrik (EC) di lapangan dan analisis tekstur tanah. Tingkat salinitas tanah di
setiap titik penelitian dapat diklasifikasikan menjadi rendah jika ECe<2ds/m; klasifikasi
sedang jika ECe 2-4ds/m:; klasifikasi tinggi jika ECe 4-8ds/m dan klasifikasi sangat tinggi
jika ECe>8ds/m (McLeod, dkk., 2010). Pengukuran yang dilakukan menghasilkan nilai
yang bervariasi. Nilai minimum konduktivitas 0,004 dS/m dengan tekstur tanah pasir
berlempung terdapat pada titik T 004 yang terletak di Desa Lam Ujong. Nilai konduktivitas
maksimum 10,31 dS/m dengan tekstur tanah pasir berlempung, terdapat pada T 003 yang
terdapat di Desa Labuy.

Kategori tingkat salinitas tanah di 26 lokasi penelitian menunjukkan 4 lokasi
penelitian berada di tingkat salinitas rendah (ECe <2 ds/m); 14 lokasi berada di tingkat
salinitas sedang dengan nilai ECe 2-4 ds/m; 3 lokasi berada pada tingkat salinitas tinggi
(ECe 4-8 ds/m); dan 5 lokasi berada di tingkat salinitas sangat tinggi dengan nilai ECe >8
ds/m. Jadi hasil identifikasi tingkat salinitas tanah di Kecamatan Baitussalam adalah
sebagian besar tanahnya berada pada kategori tingkat salinitas sedang dengan nilai ECe
2-4 ds/m.
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PETA INTERPOLASI ’ -
KATEGORI TINGKAT SALINITAS TANAH - x m / -8

Gambar 1. Peta Interpolasi Kategori Tingkat Salinitas Tanah

Peta kontur kategori tingkat salinitas diperlihatkan pada Gambar 1. Salinitas tanah
di 26 titik sampel umumnya berada pada kategori sedang. Salinitas tanah dengan
kategori sedang terdapat pada 14 titik sampel, yaitu titik TO07 Desa Baet,titik TO0O8 Desa
Cadek, titik T010, TO11 dan TO12 Desa Kajhu,titik T0O13 Desa Klieng Cot Aron, titik TO15
Desa Mireuk Lamreudeup, titik TO16 Desa Lam Asan, titik T017 Desa Lampineung, titik
T021 Desa Labuy, titik T023 Desa Lambada Lhok, titik T024 Desa Cot Paya dan titik T025
Desa Blang Krueng.

Salinitas tanah dengan kategori tinggi terdapat pada 3 titik sampel, yaitu titik T0O02
Desa Cot Paya, titik TO09 Desa Kajhu dan titik T026 Desa Blang Krueng. Kategori salinitas
tanah yang rendah terdapat pada 4 titik sampel yaitu T0O04 Desa Lam Ujong, titik TO14
Desa Klieng Meuria, titik T018 Desa Lampineung dan titik TO19 Desa Labuy. Kategori
salinitas tanah yang sangat tinggi terdapat pada 5 titik sampel, yaitu titik TOO1 Desa
Baet, titik TOO3 Desa Labuy, titik TO0O5 Desa Lam Ujong, titik 020 Desa Labuy dan titik
T022 Desa Lambada Lhok.

Rekomendasi Pengelolaan Tanah

Hasil yang diperoleh dari pengamatan di lapangan serta analisis tekstur tanah pada
desa-desa di Kecamatan Baitussalam, beberapa hal dapat diuraikan mengenai teknologi
pengelolaan tanah yang tepat yang dapat dilakukan agar tanah dapat dimaksimalkan
fungsinya, serta menghindari lahan tidur. Daerah yang resiko salinitasnya sedang sampai
tinggi, tanah dapat digunakan untuk menanam padi terlebih dahulu sebagai tanaman
rehabilitasi, selanjutnya diikuti oleh tanaman lainnya yang lebih sensitif terhadap salinitas
seperti kacang tanah, sayuran atau kedelai. Hal yang dapat dilakukan kemudian yaitu
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menghindari menanam tanaman pertanian di daerah yang dipengaruhi oleh arus pasang
naik seperti daerah pesisir pantai yang ada di Kecamatan Baitussalam.

Jika tanah digunakan untuk menanam cabe, maka sebaiknya menghindari
menggunakan mulsa plastik pada bedengan yang dibuat dari tanah permukaan berkadar
garam tinggi atau tanah yang belum tercuci pada kedalaman 0-20 cm, karena mulsa plastk
mencegah pencucian garam oleh air hujan dari tanah tersebut. Tanah salin yang tidak
cukup tercuci dapat menekan pertumbuhan tanaman cabe. Pemberian pupuk yang
dilakukan secara bertahap juga dapat mengurangi pengaruh buruk garam, dan sebaiknya
pemberian pupuk disesuaikan dengan dosis yang dibutuhkan tanaman. Beberapa cara
dapat dilakukan pada usaha tani padi yaitu:

1. Menggunakan varitas padi yang tahan terhadap salinitas;

2. Mengaliri petakan persemaian dengan air berkadar garam rendah sebelum dilakukan
penanaman;

3. Mengaliri petakan sawah dengan air yang berkadar garam rendah sebelum dilakukan
pemindahan bibit dari persemaian; dan

4. Memastikan bahwa ada sirkulasi air yang baik di petakan sawah.

Jika tanah digunakan untuk usaha tani kacang tanah, maka cara-cara yang dapat

dilakukan dalam pengelolaan tanahnya adalah:

1. Lahan dengan salinitas rendah dapat ditanami benih kacang tanah;

2. Mengurangi resiko kekeringan pada musim kemarau dengan memberi air yang tidak
salin untuk irigasinya; dan

3. Menanam pada bedengan yang lebih tinggi untuk mengurangi resiko kelebihan air
(tergenang).

Kesimpulan

Kecamatan Baitussalam merupakan salah satu kecamatan di pesisir Aceh Besar
yang terkena dampak dari tsunami. Sebagian besar lahan desa di Kecamatan Baitussalam
merupakan lahan non pertanian. Rendahnya penggunaan lahan desa sebagai lahan
pertanian disebabkan karena kondisi tanah yang rusak parah karena tsunami, sehingga
memiliki resiko kegagalan yang tinggi jika tanah tidak dikelola dengan baik. Penelitian yang
dilakukan mendapatkan hasil bahwa karakteristik tanah desa di Kecamatan Baitussalam
umumnya adalah pasir berlempung. Tekstur tanah di Kecamatan Baitussalam sebagian
besar adalah pasir berlempung, yang memiliki permukaan kasar dengan makro porus lebih
banyak yang berfungsi dalam pergerakan udara dan air. Tekstur tanah pasir berlempung
masuk ke dalam kategori tanah yang bersifat kasar. Sebagian besar tanah yang ada di
desa Kecamatan Baitussalam memiliki tingkat salinitas dengan kategori sedang, yaitu
tingkat yang memiliki kisaran nilai ECe 2-4 ds/m. Beberapa hal dapat dilakukan untuk
pengelolaan tanah dengan tingkat salinitas seperti di Kecamatan Baitussalam, sehingga
tanah dapat dimaksimalkan fungsinya. Pengelolaan tanah yang direkomendasikan untuk
Kecamatan Baitussalam yaitu untuk daerah yang resiko salinitasnya sedang sampai tinggi,
tanah dapat digunakan untuk menanam padi terlebih dahulu sebagai tanaman rehabilitasi,
selanjutnya diikuti oleh tanaman lainnya yang lebih sensitif terhadap salinitas seperti
kacang tanah, sayuran atau kedelai. Lahan dengan salinitas rendah dapat ditanami benih
kacang tanah, dan untuk mengurangi resiko kekeringan pada musim kemarau dengan
memberi air yang tidak salin untuk irigasinya; dan Menanam pada bedengan yang lebih
tinggi untuk mengurangi resiko kelebihan air (tergenang).
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